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ABSTRACT

The main rlssue of the last years in lndonesian livestock produclion syslems is declining beef cattle
population. The problem always recurs. Another problems that emerge are restrictively of animal
husbandry land, climate uncertainty, the lack of livestock technological adoption, and also insignificant
economic of scale in livestock production. Therefore, en effort b develop beef cattle is optimize polency
ai enciowmeni capabiiiiies. Banjarnegara Disirici is a region ihai couid be icieniiiied ia have ihe
potencres. For the firsf sfage is a requirement to make potencies mapping analysis to stive for
rlcvelonino of hecf eaftle The mannina rs ha.sed on evncrf iluJament method lt is orotnino of notcncies"-"'-rr"'J
areas layers is determined by some indicators which is classrfied into natural or physical resources
(included into pasturage, superior grass, dried rice sfa/ks, marginal terrain, rainfall, livestock density, and
human population density), human resources (experience of cow breeding, and education of breeder),
infrastructure condition and availability (livestock market, transpoftation, and feed livestock), and also
suciai enLiowrneni (breeder associaiion). Tirc puienurbs rnapping anaryses silows iirai iaiiening or
cultivation of beef cattle is majority of dairy farming of cow breeder Bajarnegara Distict, than dairy cattle.
The suitable area-s lo the cultivatian are in the place that there are potencial and sufficienf of grss-s
feeding. There are Subdistrict of Wanayasa, Punggelan, Kalibening, Bawang, Pandanarum,
P untranegara, Pagedongan, Banjarm angu, a nd Madukara.

Keywords: livestock, beef cattle, mapping, Banjarnegara Distict

PENDAHULUAN

Keberlangsungan     produksi    ternak
merupakan isu g!obal yang mengemuka pada
υeDerapd tallurl teraK:ii「 _ 日al i'1: terKalt Oer19an

upaya   ketahanan   pangan,   perlindungan
lingkungan, :stj permasalah― an sosial maJpun
persaingan ekonomi(SturarO, et al, 2012)
Khususnya  di  lndonesia,  :su  utama  da!am
pengembangan sapi potong adalah tun」 nnya
populasiternak yang selalu berlaniut daritahun ke

tanurl livlayulu: じi dil ∠υlυプ. 百じHilasaiallail
selaniutnya adalah permintaan penduduk untuk
mengonsumsi protein hewani belum bisa dipenuhi
sepenuhnya oleh peternak― peternak domestikJ
sehingga masih me!akukan impor.

Permasalahan dalam produksi ternak sap:
di lndonesia disampalkan oleh Lisson. et al

(2011)la menel面 teladi delsl stok produksi sapi
dalam negeri yang harus ditutupi dengan irnpor
terutama daH Austraiia.Penurunan iumiah ternak
pada beberapa dekade terakhi「 l keterbatasan
ketersediaan   lahan,   ketidakpastian   ik‖ m,
rendahnya kemampuan adopsi petani pada pola
pencemban口 an ternak. serta rendahnva skala
ekonomi dalam produksi meniadi permasaiahan
umum dalam pengembangan sapidi!ndonesia

Bank lndonesia (2006) mencatat bahwa
ldak adanya gね nd slralegy(renCana mduk)yang
melibatkan pe:aku hulu― hili「  pada klaster sapi

:U0

potong yang dikembangkan merupakan masalah
tersendiri. Misalnya adalah peternakan sapi
potong, yang diperhatikan hanya sapi potong,
namun peluang usaha yang lain kurang
diperiraiikarr rrrisairrya perrgoiairarr kuiurarr sapi
penjadi pupuk organik. Penempatan dan
pengclompokan lokasi pcte!-nakan kurang
diperhatikan sehingga konsentrasi pembinaan
tidak dapat dilakukan secara efisien dan efektif.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan
untuk Denoembanoan saDi ootono adalah
dengan mengoptimalkan potensi-potensi sumber
daya yang dimiliki, ditambah dengan sarana dan
prasarana serta duKungan pemerintah.
Pengembangan dapat dimulai dari wilayah-
wilayah yang mempunyai polensi sumber daya
besar untuk usaha petemakan sapi potong.
Setelah usaha Deternakan sapi Dotono
berkembang, diharapkan dapat mendorong
aktivitas ekonomi di wilayah pengembangan
tersebut menjaoi iebih maju.

Kabupaten Banjarnegara merupakan
kabupaten yang mempunyai potensi dalam
bidang petemakan, selain keadaan lingkungan
yang nrerrdukung jrg, tiidukrrng budaya
masyarakat dalam bedani secara umum
terma-suk beternak. Salah sattt komoditi ternak
yang dapat dikembangkan adalah komoditi
unggulan ternak sapi potong. Pola usaha yang
telah menjadi tradisi petemak adalah pola



Banjamegara.

Kabupaten Baniarnegara.

METODE PENELITIAN

A. Analisis Pemetaan WilaYah

Pada i.ahap al raiisis ir 'i, d;ia-rjaia bertreiituk
peta data spasial yang diolah secara digital dan

dibaurkan (mixed) dengan data-data dalam
bentuk tabel kuantitatif dari variabel yang

digunakan dalam analisis. lstilah data spaslal
terkait dengan lokasi tertentu yang diekspresikan
dengan gambaran geometri berupa titik-titik

-.--r- -r,..-..* /.--!!-.--\ l! -,.-...(pOii?is7, gaIiS, aaaupUll urrrL dtEd \PUllgurU ur iudLu
bidang atau suatu permukaan (Anselin, 1992).
Pada bidang kajian geografi yang lebih teknis,
data yang menunjukkan lokasi permukaan bumi
(seperti koordinat bujur dan lintang) dari suatu
obyek yang diteliti merupakan data spasial
(Murray, et al, 2006).

Hasil dari metode pemetaan ini adalah
visualisasi peta berdasarkan wilayah administratif
menurut kategon variabel yang telah ciipiiih dalam
penelitian. Hasil pola pemetaan ini akan
memberikan kemudahan bagi pengambil
kebijakan karena akan lebih mudah diketahui
sebaran wilavah Vanq potensial dalam investasi
maupun sebaran wilayah-wilayah yang
dikategorikan tidak cocok untuk investasi pada
usaha tertentu. Pemetaan potensi peiemakan
sapi ini dibedakan antara pembibitan dan
penggemukan atau pembesaran sapi. Secara
umum, karakteristik pembibitan sapi potong
dilakukan di dataran rendah denoan ketersediaan
pakan yang relatif kurang, sedangkan usaha
penggemukan banyak dilakukan di dataran tinggi
dengan ketersediaan pakan yang mencukupi
(Hadi dan llham, 2002).
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Banjarnegara.

penyusunan Peta Potensi.

Untuk melakukan Pemetaan Potensi
peternakan sapi di kabupaten Banjarnegara'

diagram alir proses pembentukan indeks potensi

diteritukan terdasaikai-r 4 indikatot yaig
keseluruhannya terinci atas 13 variabel

(Gambar 1).

Untuk mendapatkan nilai potensi tersebut,

diperlukan indeks yang bertujuan mengukur

kondisi relatif suatu daerah apakah memiliki

Dotensi dari kategori Dotensial sampai kuranq
potensial. lndeks dari potensi total diperoleh dari

nilai potensi setiap indikator dikalikan dengan
bobot setiap variabei. Pengukuran bobol

dilakukan berdasarkan Expert Judgment. Metode
ini merupakan metode yang penting dan banyak
dilakukan dalam pengambilan kebijakan
(Steenberqer and Marks, 2007). Expert dalam
hal ini didefinisikan sebagai seorang yang
memiliki, terllbat langsung, atau memiliki
keahlian atau pengetahuan khusus yang
diperoleh dari pelatihan atau pengalaman
(Shanteau, 1995). Pada penelitian ini, hasil dad
penilaian ahli untuk pencapaian nilai bobot
Dotensi tersebut dapat dirinci sebaqaimana tabel
1.

Permasalahan yang muneul dalam
penyusunan indeks potensi tersebut adalah
bahwa besaran dari variabel-variabel pengukur
relatif tidak sama. Sebagai misal, ketersediaan
pakan ternak yang terukur dalam ton/ha berbeda
utillgdlr iuds rirllail ririrrlilldr ydilg rEilu^ut udtcriir
ha. Oleh karena itu, sebelum proses penentuan
nilai indeks potensi, dilakukan penyetaraan
besaran setiap variabel. Metodenya adalah
menggunakan ukuran indeks dengan skala ukur
antara 0 (0%) sampai 1 (100%). Pengukuran
indeks tersebut dilakukan dengan formula:

! L t\/!
li iutsKs vdt iduct  il, -

Variabel Xi Kecamatann -
nilai minimum Xi seluruh Kecannatan

Nilat Makstmutn Xi seluruh Kecamatan -
niloi minhrutm Xi s elunth K e camqtan
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Secara khusus untuk variabel kepadatan
dibalik menladi [ 1 - Xn ]' Dengan menyamakan

ukuran indeks tersebut, maka anallsls

penghitungan indeks akhir dapat dilakukan'

Ketersediaan
Pakan

Curah huian (mm/th)

Gambar'1. lndikator Penyusunan Peta Potensi Peternakan Sapi

Tabel 1. Nilai Bobot Variabel dan
lndikator Potensi

Variabei
Bobot Bobot

totaiVariabel   indikator
Rumput      5,63%    Sumber    丁otε :

lapang                Daya Fisik    BobOt
Rumput     ll,27%   =67,61%      =
りnggul 100,00°/。

Curah huian ll,27%
Kepadatan    ll,27%
ternak

Kepadatan
penduduk

5,63°/。

=2182%
HASiL DAN PEMBAHASAN

Luas wilayah Kabupaten Baniarnegara
adalah 106.970,997 Ha atau sebesar 3,290/。 dari
luas seluruh wilayah Propinsi 」awa ttengahi
te員」itt dari 20いノilayah Kecamatan,1 2 Kelurattan,
266  Desa.  Suhu  udara  di  Kabupaten
Battamegara berkisar antara 20° C… 26° C dengan
temperatur terdingin yaitu 3° C-18° Ci dengan
kelembaban udara berkisar 80%-850/。  Musim
huian dan musim kemarau silih berganl
sepaniang tahun, bulan ― bulan basah (hulan)
lebih banyak dari pada bulan― bulan koring
(kemarau).Adapun curah huian rata_rata 22,495
mm_

Kondisi 8.45%
Transportasi
Pabrik
pakan

4,23%

Kelompok 2,32%    Sumber
り●y cl‐υolal

Pengalaman
beternak

4,23% Sumber
Daya

Pendidlkan
peternak

4,237Ь      Manus:a
=8,45%

r dSdt

hewan
8,45°/。   infrastruktur

21,130/。

108

marjinal

maka penghitungan indeks



Menurut Sanvono (2001) bangsa sapi

sifat genetik temak-

ternak di antara unsur-unsur tersebut adalah suhu
dau keier ribabail uriai a.

Setiap hewan memPunYai kisaran
temperature lingkungan yang paiing sesuai
dengan keadaan tubuhnya (Compoft Zone).
Comfort Zone bagi ternak tropik berkisar antara
10 - 27" C. Lokasi ideal untuk usaha sapi potong
adalah lokasi vanq bercurah huian 800 - '1500

mm/tahun. Kelembaban ideal bagi sapi potong
adalah 60 - 80 %.

Berdasarkan kondisi tersebut dapat diamati
secara umum bahwa Kabupaten Banjarnegara
dikategorikan mempunyai konstruksi iklim yang
sesuai untuk pengembangan agribisnis sapi

r -^-O- | 'puaua19 (sullU \zI U Uall nclciliuiluall ou7.o-oo7o,r.

A. Peta Sumber Daya Fisik

Sumber daya fisik yang menjadi ukuran dari
potensi petemakan sapi di wilayah kabupaten
Banjarnegara terdiri dari potensi ketersediaan
pakan iernak, keierseriiaarr iahan marjinai,
ketersediaan air, kepadatan penduduk, serta
kepadatan temak. Kecamatan Punggelan,
Kalibening dan Pandanarum adalah 3 Kecamatan
yang mampu memiliki potensi menghasilkan
rumput lapang terbesar. Ketiga wilayah tersebut
berpotensi menghasilkan 24,82% dari total
keierseciiaan rumpul iapang seiuruh wiiayah
Kabupaten Banjarnegara. Tidak berbeda jauh
dengan polensi pengembangan rumput lapang,
Kecamatan Punggelan, Kalibening dan
Kecamatan Pandanarum merupakan wilayah
paling potensial untuk pengembangan rumput

EKO―REG′ONAと,VO'9,Nο 2,Seprember 20イ 4

unggul. Selain sa juga

diiri"#i iiiei-,,iiiki poiei-rsi

produksi rump wilaYah

kecamatan ter ton Per

26.404 dan 22.595 ton Per tahun'

Untuk sisi lahan marjinal'

Penqembanqan lahan mariinal bukan saia

sekebar uniuk meningkatkan tutupan lahan

dalam bentuk penanaman pohon namun lahan

luas mencapai 16.046 ha. Rata-rata luas lahan

marjinal untuk setiap kecamatan sekitar 802 ha'

Dikilsiflkasikan wilayah lahan marjinai paling

potensial adalah Kecamatan Punggelan dan

Kalibening. Kecamatan Wanayasa, Purwanegara
dan pagedngan dapat dikategorikan wilayah
potensial pada urutan berikutnva.

Dari sisi curah hujan, wilaYah atas

merupakan wilayah Banjamegara bragian atas
adalah dengan daya dukung air paling penting.
Kecamatan Punggelan, Pandanarum,
Kelibening, Wanayasa, Karangkobar, Batur,
Pajawaran, Pagentan dan Madukara adalah
J^--*L J----.- -.,--t L.,i-- rl-.,',: l-.. l---r
aaur ar Oci igdr r uurdt r I tuldl I tlllgUl udl I udPor

dikatakan merupakan daerah paling potensial
pengembangan sapi berdasarkan variabel
ketersediaan air hujan.

Di sisi lain, tingkat kepadatan penduduk
memiliki korelasi negatif dengan pengembangan
peternakan. Kecamatan Pandanarum tercatat
merupakan daerah paling rendah tingkat
kepadatan penduduknya dengan tingkat
kepadatan 382.000 orang per ha

Berbeda dengan kepadatan penduduk,
tingkat kepadatan temak sapi memiliki korelasi
positif bagi pengembangan ternak sapi.
r\EpdUdlarll ttrrllat^ .liJgr, llltsllUElliliilndal UUUdyd
ternak dari masyarakat. Kecamatan Wanayasa
merupakan satu-satunya daerah paling padat
ternak sapinya.

Dari setiap layer peta variabel dalam
indikator sumber daya alam (fisik) dapat
diqabunqkan dalam 1 peta potensi berbasis
sumber daya alam. Hasil dari pemetaan potensi
sapi berbasis potensi SDA tersebut ditunjukkan
pada Gambar 2. Kecamaian Puggeian,
Pandanarum, Kalibening dan Wanayasa memiliki
potret sebagai daerah potensial pengembangan

iUU
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iah Kecamatan
νcilgelliし allga「
mbangan   Sapl
flsik  ini  adalah

n:  KarangkObari

Madukara,    Pagedongan,    Bawang    dan

認 謎轟 ]rlgJuh'電 :閣1摯

sapi potOng

110



B.Sumber Daya Manusia(SDM)
Potensi   penge面 banu― an  te「両ak  sapi

berdasarkan potensi sumber daya manusia dapat
diukur  denaan  dua  varlabel:  lama  atau
pengalaman beternak serta tingkat pendidikan

Keduanya berkorelasi positif dengan  potensi
pengembangan temak
Hasil  penggabungan  layer pengaiaman

beternak dan ial― a pendidikgiラ じicI‐nak dipe「 61Ch

gambaran potensi sumber daya rnanusia peternak

di wilayah Kabupaten Baniarnegara、  Garnbar 3
menyalikan peta pOtensi sumber daya manusia
peternak tersebut Has‖  pemetaan menuniukkan
Kecamatan paling potensial adalah Kecamatan
Pagentan,Rakit dan Bawang Perhitungan indeks
potensi  SDM  untuk ketiga wilayah tettebut
sebesar O,031; Oi025; serLd O,0278. Sementara

EKO―REG′ ONハと,ソο′9,Arο.a Seprember 2θ ザイ

rata― rata indeks SDM di se!uruh kecamatan
Bal~iarnegara sebesar O,017

VVilayah dengan kategori SDM petemak
cukuD balk tersebar di 9 kecaFnatan、 Wi!avah
tersebut  me!ipul  Kecamatan  Mandirala,
Pagedongani     VVanadadil     Punggelan,
Baniarmangu,  Madukara,  Pandanarum,
Wanayasa, setta Paiawaran.untuk w‖ ayah
dettgこ n kategoH 3DM,こ ternttk kむ「舌ng,otel‐ sial
melipul Kecamatan Baniamegara, Purworelo
KlampOk:   karangkobar)  Ka‖ bening;   dan
Kecamatan   Batur    Sementara,   w‖ ayah
Kecamatan Sigaiuh, Susukan dan Punハ ′anegara
terhitung merupakan daerah dengan potensi
SDM paling rendah_

Gambar 2. Peta Potensi Pengembangan Ternak Berdasarkan Sumber Daya Fisik
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Gambar 3. Peta Potensi Pengembangan Ternak Berdasarkan Sumber Daya Manusia

Gambar 4. Pstensi Pengembangan Ternak Berdasarkan Jumlah Kelompok Peternak

C.Sumber Daya Sosial

Sumber dayこ 50Sial merupakan salah satu
elemen penting untuk upaya pengembangan
peternakan Variabel yang dipergunakan adalah

berapa  banyak  kelompok temak sapi yang
terdapat di satu w‖ ayah kecamatan Keberadaan
ke!ompok  ternak  penting  untuk  mendorong
munculnya ketta sama dan inisialf antar peternak

untuk mengatasi ttasalah petemakan dan bagi
pemerintah  daerah  penting  sebagai  sasaran
pa‖ ng  cepat  dalam  menginformasikan  dan
mengaplikasikan kebuakan di bidang peternakan.
Bagi potensi pengembangan ternak sapi, makin
banyaknya ke10mpok peternak menladi indikator
makin diperlukannya aspek kelembagaan oleh
para  petemakan  dalam  proses  budi  daya
ternaknya.

Di  kabupaten  Baniarnegara,  rata‐ rata

iUmlah ke10mpok peternak sebanyak 5 - 6
kelompok  いノ‖ay皇皐 paling banyak lumlah
kelompok ternaknya adalah Kecamatan Rakit
sebanyak 16 keiompok dan Kecamatan bawang
sebanyak  15  kelompok.  Wi!ayah  lain  yang
tergolong  cukup banyak kelompok ternaknya
adalah Kecamatan Punvanegara(1l kelompOk),
Madukara(10 ke10mpok temak), Kalibening(9
ke!ottpok):Setta Pttsentan(3 kelompok),ヽ へЛ!ayah
lain tergolong dengan iumlah kelompok temak
lebih sedikit.

112

D. infrastruktur

lndikator keempat untuk menentukan
potensi pengembangan temak sapi adalah faktor
infrastrul(ur. Tiga variabel digunakan sebagai
morlir r rkr rrh\1- rr-ifl keicrcar{iarn na}rrilz naka4s' Jurrv

temak, ketersediaan pasar hewan dan kondisi
infrastruktur transportasi jalan raya. Variabel
pakan temak dan pasar hewan tersebut
berkorelasi positif dengan potensi peternakan
sapi di lokasi terkait. Demikian pula korelasi
positif dari kond isi infrastru ktu r transportasi.

Dari penggabungan 3 variabel tersebut
(ketersediaan pabrik pakan temak, ketersediaan
pasar hewan, seira kondisi inffastir.rkiur jalan
raya), hasil indeks potensi infrastruktur
memperlihatkan terdapat 3 kecamatan paling
potensial untuk pengembangan sapi, yaitu
Kecamatan Banjarnegara, Bawang dan
Karangkobar (Gambar 5). Wilayah dengan
kondisi cukup potensial adalah Kecamatan Rakit
dan lviadukara. Seiebihnya merupakan daerah
dengan kondisi kurang potensial serta daerah
dengan potensi rendah. Kecamatan Susukan,
Punruorejo Klampok, Punggelan, Pandanarum,
Kalibening, Pagentan dan Pejawaran merupakan
daerah-daerah dengan klasifikasi daya dukung
infrastruktur paling rendah untuk pengembangan
tcmak sapi.
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E. Wilayah Potensial Pengembangan Usaha
Penggemukan dan Pembibitan Sapi Potong

Dengan mengukur indeks potensi, di mana indeks
potensi yang dihasilkan adalah diukur pada
.^F+-h^ Fil-i n { ei^-^.--l^L inl^t ^ n^+^^^i +^+41rErrlqtrv tItot u - r, utPgrvrurr IrvEAo }JutErtnr autot
atau seluruh indikator. lndeks nol menunjukkan
variabel bemilai nol atau tidak memiliki potensi
sama sekali Sebaliknya, nilai indeks I
mencerminkan potensi sempurna. Hasil
penghitungan indeks potensi total diperoleh
besaran indeks dengan rentang indeks terendah
sebesar 0,i32 dan iertinggi adalah 0,597. Dengan
rentang nilai indeks tersebut, 4 kriteria indeks
dapat Cisusun. Tabel 3 menyajikan 4 kriteria
indeks tersebut

Tabel 3. Kriteria lndeks dan Nilai batas Atas
lndeks Potensi Total

Kriteria Identittkasi Batas Atas lndeks

4

3

2

1

Paling potensial

Cukup potensial

Kurang potensial

Potensi rendah

01597

0,448

0298

0,149

Terkait dengan kondisi tersebut, dapat
digambarkan bahwa agribisnis sapi Dotong secara
umum dapat dikembangkan secara potensial di 14
kecamatan vano mempunyai potensi tinooi

(kireteria 4) dan sedang (criteria 3). Ke-14
kecamatan tersebut adalah sebagaimana tabel
4-

Tabel 4. Nilai lndeks Potensi Total Untuk
Setiap Kecamatan

Ran‖ng Kecamatan ittls Kttte"a

1

2

3

4

5

6

7

8

Wanayasa 0,597

Punggelan 0,593

Bawang C,528

Kalibening A,527

Purwanegara O,478

rijn{lanarutlt u,+o /

Pagedongan 0,458

Madukara 0,449

4

4

4

4

4

4

4

4

9

10

11

12

13

14

Karangkobar 0,424

Pagentan 0,403
h.ilandiraia n ?q2

Pejawaran 0,352

tsanjarnegara 0,S45

Banjarmangu 0,328

3

3

3

3

3

3

15

16

17

18

Batur

Susukan

Rak‖

Sioaluh

0,296

0,292

0,273

0,270

２

２

２

２

，
Ｊ

Gambar 5. Peta Potensi Ternak Sap! Berdasad<an Fasilitas !fifrastruktur



Peta Pengembangan Sapi... . (Ahmad dan Sugiharto)

19    1/Vanadadi 0,243       2

Punruorejo
Klampok

0,132

Secara umum kecamatan potensia:(pada
cntena 4 dan 3)mempunyal potensi pakan,
infrastruktur, sumberdaya manusia dan sosial
yang mencukupi  Pada kecamatan kecamatan
tersebut sangat idea! untuk pengembangan sapi
potong  dengan  pola  usaha  penggemukan.
KeteFsediaall pakan sebagai variabie pellJng
dalam  pengembangan  usaha  penggemukan
dinniliki oleh kecamatan tersebut dengan prioritas

utama  di  Kecamatan Wanayasa,  Punggelan,
Kalibening, Bawang, Pandanarum,Pur、 ハノanegara,
Pagedongan,Baniarrnangu,dan Madukara

Pola  usaha  pembibitan  sangat  ideal
d‖ aksanakan pada lokasi dengan transportasi
yang lancari mudah, serta ketersediaan pakan
yang tidak optimal  Di samping itu, kualitas
hiauan  yang  mengandung  mineral  untuk
いさい‐H`士うn「らAr^H“ 1/● :卜●hw咆レ

`全

POaHi_H: Hっ
=ぅ
P● h

rendah  tterkait  dengan  hal  tersebut dapat
dikategorikan bahwa pola usaha pembibitan lebih

sesuai dilakukan di wilayak kecamatan Susukan,
Mandirala,Purwanegera,Bawang,Sigaluh,Rakiti
Wanadadi,dan Baniarnegara

KESiMPULAN

Dari penelitian mengenai pemetaan potensi
pengembangan  sapi  potong  di  Kabupaten
Baniarnegara, kesimpulan da面  penellian ini
adalah sebagai berikut:

l Berdasarkan  ketersediaan  potensi  pakan
hlauan,   infrastruktur,   potensi   teknis,

sumbeldaya  rrlanusia  dan  sosial,  Mノ ilayah

Kabupaten  Battamegara  secara  umum
potensial untuk pengembangan sapi polong
kecua!i Purwartta Klampok

二 i Vi9  ‐‐‐ロロ  ピラロuョラmiu、口ii  ●‐ri  PU■ullu

merupakan po!a usaha mayoritas di peternak
sapi potong Kabupaten Baniarnegara Lokasi
yang sesual untuk pengembangan sapi potong

berada pada wilayah dengan ketersediaan
hlauan memadai dan potendal Kecamatan
VVanayasa, Punggelan, Ka:ibeningI Bawang,

Battarmangu, dan Madukara merupakan
wilayah yang potensiai untuk pengembangan

sapi potong dengan pola penggemukan.

01eh karena itui mengacu pada Pire‖ i et al

(2000)i pengembangan usaha kecn dalam
Deternakan   saDi   di   Baniarnecara   De‖ u
mempertirnbangkan      beberapa      upaya;
perencanaan   yang   hati― hati,   pengelolaall
manalemen yang baik, opjmalisasi peran ahli
hewan dan kesehatan ternakl rnauPun Pemilihan

bibit ternak yang berkualitas_
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